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PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Selama bangsa Israel berjalan di padang gurun, mereka mengalami berbagai situasi ekonomi, 

agama dan sosial politik. Di dalam kepemimpinan Musa, mereka harus Menghadapi berbagai 

rintangan. Mereka harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan mengatur dengan baik 

sumber daya yang mereka temukan untuk memenuhi kebutuhan mereka selama di padang gurun. 

Musa harus Menghadapi tantangan yang datang dari bangsa Israel karena mengeluh akibat 

kekurangan air dan makanan serta dari luar bangsa Israel yaitu bangsa lain yang tinggal di 

padang gurun. Setiap pengalaman ini mempengaruhi hubungan mereka dengan Tuhan.     

Kitab Keluaran 18: 13-27 memberi pesan tentang bagaimana Musa menerima kritikan dari 

Yitro dan mengatur kepemimpinannya secara baik. Sebagai seorang pemimpin, ia harus 

menyelesaikan perselisihan dan masalah yang terjadi di antara bangsa Israel. Namun, karena 

penumpukkan tugas pada dirinya sendiri yang tidak efektif maka Musa mendelegasikan tugas 

dan tanggung jawab kepada para hakim. Agar mereka dapat menolong ia memikul beban 

pekerjaan bersama-sama.   

Pesan ini juga yang relevan dengan kepemimpinan masa kini. Pemusatan dan pembebanan 

pekerjaan pada seorang pemimpin akan menyebabkan kepemimpinan tidak efektif. 

Pendelegasian tugas akan memudahkan suatu pekerjaan karena pekerjaan akan dilakukan 

bersama-sama bukan seorang diri. Demikian pula halnya di dalam kepemimpinan di GMIT. Asas 

Presbiterial Sinodal menolong pemimpin presbiterial GMIT untuk melakukan tugas dan 

wewenang bersama-sama. Sehingga, tidak terjadi kepemimpinan tunggal yang mengakibatkan 

bahaya di dalam sebuah organisasi.  
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B. USUL/SARAN 

1. Bagi Gereja 

Gereja terbuka pada setiap kritikan dan saran yang diberikan. Karena dengan menerima 

setiap saran dan kritikan akan membuat pelayanan di gereja tidak kaku tetapi mau 

menerima perubahan yang tentunya demi menghadirkan Kerajaan Allah di tengah dunia.  

2. Bagi Kepemimpinan Presbiter 

Diharapkan bagi setiap presbiter GMIT untuk tidak bekerja sendiri-sendiri. Tetapi 

melihat sesama sebagai saudara dan teman di dalam pelayanan sehingga mau untuk 

berjalan bersama di dalam pelayanan. Presbiter juga diharapkan untuk melakukan 

pengkaderan agar dapat mengajak generasi sekarang untuk ikut melayani. 

3. Bagi Pemimpin Masa Kini 

Diharapkan bagi pemimpin masa kini untuk mau bekerja sama dengan sesama. Dengan 

melakukan pendelegasian maka suatu pekerjaan akan lebih ringan dan cepat untuk 

diselesaikan.  

 


